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BAB 1}

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Pendidikan dalam arti luas adalah bimbingan yang diberikan oleh
pendidik kepada si terdidik sampai mancapai tujuan hidupnya. (Marimbo,
1981: 31)

Dalam Pendidikan Islam, para ahli pendidikan telah merumuskan tujuan
pendidikan Islam yang saiu sama lainnya sepintas berbeda, Menurut Sayid
Sabig, tujuan pendidikan Istam adalah terbentuknya manusia yang bermanfaat
baik bagi dirinya maupun masyarakatnya. Athiyah menyatakan bahwa tujuan
peadidikan Islan adalah mempersiapkan induvidu agar ia hidup dalam kehidupan
yang sempurna, yaitu manusia yang memiliki sifat al-fadlilah atau insan kamil.
Sedang menuryt Amwar Jundi adalah terbentuknya manusia yang berkepribadian
muslim {Tauhid, 1990 : 23-24). Dari ketiga rumusan tujuan pendidikan Islam
tersebut, rumusan yang ketiga yaitu terbentuknya manusia yang berkepribadian

muslim merupakan rumusan yang paling tepat. (I'auhid, 1990 : 25)

Secara ideal pendidikan Islam yang merupakan bagian dari pendidikan

nasional berusaha mengantarkan manusia mencapai keseimbangan pribadi

secara menyelurub, yaitu :

“Berupaya mengembangkan semua aspek dalam kehidupan manusia
yang meliputi gpiritual, intelektual, imajinasi, keilmuan dan lain-lain,
baik secara individu atau pun berkelompok serta senantiasa memberikan
dorongan bagi kedinamisan aspek-aspek diatas menuju kebaikan dan
pencapaian kesempurnaan hidup baik dalam hubungannya dengan Al-
Kholiq, dengan sesama manusia dan dengan alam.” (Muslih, 1991 : 8)



Dengan format diatas maka pendidikan Islam telah merangkul semua
prinsip tujuan pendidikan dan pada akhirnya tujuan yang ingin dicapai dalam
pendidikan Islam adalah pencapaian kebahagian didunia dan diakberat.

Berbicara tentang pendidikan tentunys tidak terlepas dari faktor-faktor
yang salah satunya adalah faktor metode yang digunakan. Seorang pendidik
yang sadar ia akan terus mencari berbagai metode yang efektif, mencan kaidah-

kaidah pendidikan yang influentik dalam mempersiapkan anak secara mental

dan moral, saintikal, spiritval dan sosial sehingga amak dapat mencapai

kematangan yang sefopurnd.

Didalam pelaksanaan proses, pendidikan kegiatan pendidikan tidak mesti
berupa pengajaran, apalagi proses pendidikan di dalam keluarga, jarang sekali
dalam bentuk pengajaran. Orang tua adalsh pendidik pertama dan utama.
Kegiatan orang fua mendidik anaknya sebagian terbesar dilakukan di rumah
Kegiatan ini hampir tidak ada yang berbentuk pengajaran. Bentuk kegiatan yang
dilakukan orang tua ialah pembiasaan, pemberian contoh, dorongan, hadiah,
pujien dan hukman. (Ahmad Tafeir, 1992 : 182)

Akan hainya hukuman yang diterapkan pada pendidik di rumah atau di
gekolah, adalah berbeda-beda dari segi jumlah dan tata caranya, tidak sama
dengan yang diberikan kepada orang umum.

Hukuman dalam pendidikan mempunyai pengertian yang luas mulai dari
hukuman ringan sampai hukuman berat, sejak kerlingan yang menyengat sampai
pukulan yang agak menyakitkan Sekalipun hukuman banyak macamaya,
pengertian pokok dalam gotiap hukuman tetap satu, yaitu adanya unsur yang
menyakitkan, baik jiwa maupun badan.



Mengenai hukuman terhadap anak didik ada beberapa pandangan dani
para shli pendidikan. Di negara Amerika mayoritas ahli pendidikan dinegara im
sangat membenci terhadap apa yang dinamakan hukuman bahkan meayebar ide
anti bukuman dan meletakkan peraturan-peraturan yang menjamin orientasi ini,
dan berusaha merealisasikan kehendak mereka (Ulwan, 1993 : 152) Mercka
mengangap babwa hukuman menyebabkan ansk menjadi kerss kepala dan
timbulnya pemberontakan. Seperti apa yang diungkapkan oleh salah seorang
dari meroka yaitu Nietsche menyetalkan bahwa, “Hukuman membuat orang
menjadi kebal dan keras kapala, memperkuat perasaan terisolasi dan hasrat
untuk memberontak” (Dreilars & Cassel, 1986 : 63) Pandangan ini sangatlah
membahayakan karena sebagai hasilnya lahirlah generasi lemah, sekit, dan
be.-palingda-itmgglmgjawab,yanssemnﬁasaham melakokan kerusakan dan
kejahatan.

Sementara itu masih banyak orang tua khususnya di megeri kita ini
menggunakan hukuman gobagai metode untuk memperbaiki / mencegah anak
dari tindakan salah. Alasan mereka mumpung masih kecil, mereka harus insaf
agar tidak nakal : panti orang tua juga yang malu. Mereka harus diajari agar

patuh sejak kecil, yaitu patuh kepada aturan. Asumsi dasar yang mereka

majukan adalsh, «“getiap kesalahan harus memperoleh bukuman ; Tuhan juga

menghukum orang yang berbuat salah” (Taffir, 1991 : 186-187) Pendapat im
memang logis dan bensr, babwa yag bersalah itu harus mendapai hukuman,
Tuban pun demikian, menghukus yang bersalah, memberi hadish kepada yang
berlakn baik. Tapi mereka tidak ingat babwa Tuban mengampuni oreng yang

persalgh. Tuhan mendahuluken kesih-Nya dan membelakangken murka-Nya



Dalam surat Ali Imron ayat 134 Tuhan memuji orang yang sanggup menshan
marah dan suka memberi maaf
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Astinya : (Yaitu) orang-orang yang menaflahkan (hatanya) baik diwzktu lapang
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berbuat kebajikan. (Depag, 1998 : 98)

Lain mereka lain pula pandangan Islam tentang hukuman terhadap anak
didik Para filosof Islam telsh memperhatiken sekali meﬁgenai masalsh
hukuman terhadap anak didik, baik hukuman mental, maupun hukuman fisik.
Mereka sependapat bahwa pencegahan lebih baik dari perawaten. Karena itu
mereka menyerukan supaya dipergunakan segala macam jalan untuk mendidik
anak mulai dari kecil mereka terbiasa dengan adat istiadat yang baik sehingga
diwaktu telsh besar, tidak lagi memerlukan suatu hukuman Bila seorang
pendidikan terpaksa harus menghukum anak didiknya maka Ibnw Shina
berpendapat bahwa hukuman itu dilakuken bila keadaan memaksa dan pukulan
idak digunakan kocuali semudzh diberi peringatan, ancaman dan mediator
(perantara) untuk memberi naschat, dengan maksud merangsang pengaruh yang
diharapkan dalam jiwa anak-anak itu (Al-Abrasyi, 1970 : 154)

Memuaut pendapat Imam Ghazali, seorang guru didik harus mengetahui
jenis penyskit, umur g sakit dalam hal harus menegur anak-anak dan mendidik
mereka oleh karena guru dalam pandangan seorang anak adalah ibarat dokter,

sekiranya si dokter mengobati segala macam penyakit dengan satu macam obat,




seorang pasien mati dan hati mereka akan jadi beku. (Al-Abrasyi, 1970 : 155)
Tmi berarti setiap anak harus dilayani dengan layanan sesuai , diselidiki latar
belakang yang menyebabkan ia berbuat kesalahan serta mengenai umur yang
berbuat kesalehan itu dalam hal mana harus dibedakun antara ansk kecil dan
anak-anak yang agak besar dalam menjatuhi hukuman dan memberikan
pendidikan.

Al-Abdari berpendapat bahwa sifat-sifat smak yang berbuat saleh itu
harus diteliti dan sstu pandangan mata dan kerlingan saja terhadap si anak
mungkin cukup untuk pencegahan dan perbaikan, Sebalikuya mungkin ada anak
yang membutuhkan celaan dan dampratan sebagai hukumannya di samping
mungkin ada pula anak-anak yang harus dipukul dan dihinskan baru ia dapat
diperbaiki. (Al-Abrasyl, 1970 : 156) Disini sifat-sifat anak yang bersalah harus

benar-benar diperhatikan guna memaetukan jenis hukuman apa yang boleh
diretapkan kepadanya.

Dengan mengetabui
memberi hukuman, maka dibarapkan hukuman tersebut akan efektif dan tidak

{atar belakang dan sifat-sifat anak didik di dalam

menimbulkan akibat yang berbahaya bagi anak
Seperti metode pendidikan yang lainnya metodehukuman pun

mempunyai ielebihan dan kekurang Kelebihan dari metode hukuman yang

diterapkan pada anak Jidik antara lain adalah anak akan jera, dan berbenti dari
berperilaka buruk Ia akan mempunyai perassan dan kepekaan yang menolak

mengikuti hawa nafSu : mengerjakan hal-hal yang diharamkan (Ulwan, 1993 :

174) Disamping itu juga akan meningkatkan kedisplinan pada diri anak, karena

geperti yang diungkapkan oleh Abu Tauvhid, yang menamakan hukuman dengen



istilah “Sanksi”, bahwa dengan sanksi inilah mannsia mait meniaah sustu porma
karens tidak senang ditimpa sanksi. (1990 : 97)

Adapun kekurangannya adalgh sebaga%mana telah diuygs_talm dimuka
oteh Nietsche bahwa, “Hukuman membuat orang menjadi kebal dan keras
kepala, memperkusat perasaan terisolasi dan hasrat untuk memberomtak”. Sedang
menurut filosof Isiam Ibnu Khaldun sebagai seorang yang anti kekerasan dan
kekasaran, menyatakan bahwa, siapa yang diperlakukan dengan kejam, akan
menjadi beban bagi orang lajn, oleh karena seseorang ity akan lemsah dan tidak
sanggup lagi memiliki semangat dan kemauan sedangkan keduamya penting
untuk memiliki moral dan fadlilah yang baik... dengan demikian jiwanya telah

menyimpang dari tujnaﬁ dan rusng lingkup kemanusiasnnya (Al-Abrasyi,

1970 : 157)

Berdasarkan pendapat-pendapat yang dikemukakan oleh para shli
pendidikan tersebut khususnya ghli pendidikan Islam, maka penulis menjadi
tortarik untuk mengupas secard gederhana mengenal hukuman terbadap anak
didik dengan judul “Konsepsi Hukuman Pendidikan Menuwrut Islan®™ sebagai

penulisan dalam gkripsi yang akan kami tulis.

B. IDENTIFIKASI MASALAH

1. Apekah Islam membolehkan hukurman dipakai sebagai salah satu bagian dari
metode pendidikan ?

2. Apakah hukuman itu diperiukan dalam pendidikan Islam ?

3. Bagaimana pengaruh hukuman dalam pendidikan bagia ansk didik ?

Bagaimana konsepsi hukuman terhadap anak didik dalam pendidikan Islam ?



C. PEMBATASAN DAN PERUMUSAN MASALAH
Agar mendzpat penjelasan uraian tentang judul di atas, kiranya perlu
diberilcan batasan dan penegasan secukupnya terhadap istilzh-istilah yang ada
pada judul skripsi ini, dengan maksud untuk lebih mudah dalam memahami
maksud atau isi dari skripsi ini. Adapun istilah-istilah yang perlu penulis
jelaskan adalah gebagai berikut :
1. Konsepsi
Konsepsi berarti “perngertian, pendapat (pabam), rancangan (cita-cita
dan sebagainya) yang telah ada dalam pikiren”, (Depdikbud, 1989 : 520)
Sedang menurut M. Sastoprojo, mengatakan : “Konsepsi adalah pemahaman
atan ikhtiar buah pikiran tentang suatu masalah”.
Dari kedua istilah tersebut yang penulis maksud dengan konsepsi
adalah rancangan deskriptif tentang hukuman sebagai alat yang membantu
dalam proses pengajaran pendidikan agam Islam.

2. Hukuman Pendidikan
Sebelum menjelaskan istilah hukuman pendidikan terlebih dahulu

akan dijelaskan maksud dari istilsh hukuman. Hukuman adalah tidakan yang

dijatuhkan kepada anak secara sadar dan sengaja sehingga memimbulkan
nestapa dan dengan adanya nestapa itu anak akan menjadi sadar akan
perbuatanaya dan berjanji dalam batinya untuk tidak mengulanginya (Indra

Kusuma, 1993 : 147) Sedang hukuman dalam pendidikan Islam adalah

{untunan daa perbaikan bukan sebagai bhardikan atau balas dendam. {(Al-

Abrasyi, 1970 153)



Adapun yang penulis maksud dengan hukuman disini adalah bukuman
dalam komteks pendidikan Islam dan digunakun oleh pendidik muslim dalam
membimbing dan mengarahkan anak didiknya yang melakukan pelanggaran
atan kesalghan ager menyadari den memperbaiki perbuatannya.

Sedang pendidikan berarti “Perbuatan (hal, cara dan sebagainya)
mendidik (Depdikbud, 1989 : 250) Dan menurut Ag Sogjono pendidikan
adalah usahia orang dewasa scbagai pendidik untuk mendewasakan anak
didik, jasmanish dan rohanizh. Sedang menunst Marimba pendidikan berarti
pendidikan yang diberikan oleh pendidik kepada si terdidik sampai mencapai
tujuan hidupaya.

Dari beberapa pendapat terscbut yang penulis maksud dengan
pendidikan adalah usaha bimbingan vang diberikan oleh orang dewasa
scbagai pendidik untuk mendewasakan anak didiknya, baik jasmani maupun
rohaninya sampai mencapai tujuan hidupnya.

Berangkat dari batasan kedua istilah tersebut, maka yang penulis
maksud dengan hukuman pendidikan adaleh tindakan atau kondisi yang
digdakan secera sadar dan sengaja menimbulkan penderitaan atay perasaan
tidak enak terhadap anak didik dengan maksud untuk perbaikan, yang
diberilan ofeh pendidik dalam upaya mendewasakan anak didiknya baik yang
berkaitan dengan jasmani maupun rokbani. Jadi dalam pembahasan ini
penulis mengkhususkan hukuman pendidikan hanya dalam hubungan antara
orang tua atau pendidik dan anak didiknya.

_ Islam berarti “agama yang digjarkan oleh Nabi Mubammad s.aw”

(Depdikbud, 1989 : 388)



Dari pengertian beberapa istilah tersebut diatas maka yang penulis

maksud dengan judul konsepsi hukuman Pendidikan Menurut Islam adalsh

suatu penelitian secara literer untuk mengetabui dan menyelidiki cara

penggunaan dan fungsi bukuman yang bertujuan untuk mendidik menurut

Islam.

Bertolak dari latar belakang dan pembatasan masalah tersebut diatas,

maka permasalahan yang akan dikaji dalem judul penulisan skripsi imi

adalsh : Bagaimpakah konsepsi hukuman pendidikan menurut Islam ?

D. TOJUAN DAN KEGUNAAN PEMBAHASAN

1. Tujuan Pembahasan

a

Sebagai realisasi dari dalah satu kegiatan Tri Dharma Perguruan Tinggi

yaitu penelitian dalam rangka mengembangkan ilmu pengetehuan Isiam.

Ingin mengetahui dan mengkaji apakah Islam membolehkan hukuman
dipakai sebagai saleh satu bagian dari metode pendjdikannyz

Ingin mengetabui dan mengkaji apakah hukuman itu diperiukan dalam

pendidikan Islam.

Ingin mengkaji dan menganalisa tentang konsep hukuman dalam

pendidikan {slam.

Ingin mengkaji dan menganalisa tentang pengaruh hukuman dalam

pendidikan Isiam bagi anak didik

2. Kegunaan Pembahasan

a Sebagai bahan ilmizh bagi lembaga-lembaga pendidikan, khususnya

STAIN Purwokerto.
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b. Sebagai sumbangan terhadap khasanah ilmu pengetahuan Islam,
khususanya pendidikan Islam.

c. Sebagai bahan kajian penelitian selanjutnya

E. METODOLOGIPEMBAHASAN

1. Obyek Pembahasan
Yang menjadi obyek pembahasen dalam skripsi ini yaitu hukuman dalam

Islam dan hukuman dalam pendidikan.

2. Model Pembahasan
Dari sudut tinjaman tempatoys, riset ini termasuk dalam kategori riset

kepustakaan atau library research, bukan studi kancah. (Sitrisno, 1981 : 3)
3. Sumber Pembahasan
Dalam pembahasan ini yang dijadikan sumber primer adalah pendapat para
tokoh pendidikan Islam metalui buku-buku hasil karyanya yang berkaitan
dengan skripst ini. Sedang sumber sekunder dalam pembahasan ini adaleh
pendapat para tokoh pendidikan umum melalui buku-buku hasil karyanya

tetutama yang berkaiten dengan skripsi ini .

4. Metode Analisa

Metode analisa yang digunakan dalam pembahasan ini adalzh :

o Deduktif, yaitu pembahasan yang berangkat dari pengetahuan yang
bersifat umum, dan bertitik folak dari pengetahuan umum itu kita
hendak menilai suatu peristiwa yang khusas ( Hadi, 1990 : 42)

Induktif, yaitu beranglat dari fakta-fakta khusus peristiwa-peristiwa
yang konkrit kemudian ditarik generalisasi yang memepunyai sifat

amum. (Hadi, 1990 :42)
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¢. Komparatif, yaitu mengumpulken dari berbagai pendapat para ehli
pendidikan tentang konsepsi bukuman sebagai alat pendidikan dengan

jalen membandingkan, kemudian mengambil pendapat yang lebih kuat.

F. TELAAH PUSTAKA

Pendidikan secara umum dapat diartikan sebagat usaha manusia untuk
membimbing kepribadimmya sesuai dengan nilai-nilai dan dalam masyarakat
dan kebudayasn (Zuhairini, 1992 : 150) Sedang pendidiken dalam arti luas
adalah bimbingan yang dibe;‘ikan sampal mencapai tujuan hidupoya (Marimba,
1981 : 31) Disini berarti proses pendidikan itu berlangsung seumur hidup. Maka
bagimanspun sederhananya peradaban suate masyarakat, didalamnya terjadi
ofan berlangsung sustu proses pendidikan. Dengan demikian pendidikan dapat
disrtikan sebagai suat aktifitas untuk mengembangkan kepribadien manusia
yang berjalan seumur hidup. Dengan kata lain pendidikan tidak hanya
berlangsung didalam kelas, tetapi berlangsung pula diluar kelas. Pendidikan
bukan bersifat formal saja tetapi mencakup pula yang non formal.

Orang tua sebagai peodidik vtama dan pertama, didalam mendidik

apaknya sebagian terbesar dilakukan diramah. Kegiatmn ini hampir tidak ada
yang berupa pengajaran. Menurut Charles E Siberman bahwa pendidikan tidak

identik dengan pengjaran yang hanya terbatas pada usaba mengembangkar
intelektuahitas manusia 1ugas pendidikan bukan melulu meningkatl
kecerdasan, melainian mengembangkan  sefuruh  aspek  kepribadian

manusia (Zuhairioi, 1992 : 186) Bentuk kegiatan Pendidikan itu banyak sekali
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macamnya. Sedang bentuk kegiatan pendidikan yang dilakukan orang tua adalah
pembiasaan, pemberian contoh, dorongan, hadian , pujian, dan ...hukuman

(Tafbir, 1992 : 186)
Didalam pelaksanaan kegiatan pendidikan seorang pendidik hampir tidak

dapat lepas dari pemberian hukuman terhadap anak didiknya, dari hukuman
ringan sampai hukuman berat sejak kerlingan yang menyengat sampai pukulan
yang menyakitkan. Namun demikian, sebenarnya tidak ada ahli pendidikan yang
menghendaki hukuman dalam pendidikan kecuali bila terpaksa. Dalam
pendidikan Islam diakui perlunya hukuman berupa pukulan dalam hal bila anak

yang, berusia sepuluh tahun belum juga mau sholat Sebagaimana sabda

Rasullullah saw. Yang memerintahkan kepada orang tua untuk memukul

anaknya bila temyata sampai usia sepuluh tahun belum mau menunaikan sholat.

Rasutullah saw. Bersabda :

s Aed s s LN AT AT e
(g1 ¢ B2l 2T QMRS K P
- W INT T

STV IV <o ) ;5 vﬁf“-’ ‘?&L@u@’;ﬁf‘;ﬁ;

Artinya : “Perintahkanlah anak-anakmu untuk menunaikan sholat pada saat telah
berusia 7 tahun, dan pukullah mereka bila meninggalkan sholat pada
gaat telah berusia 10 tahun, serta pisahkanlah tempat tidur mereka™.

(A R. Al Hakim dan Abu Dawud)

Ahli didik muslim berpendapat bahwa hukuman itu tidak boleh berupa siksaan,

baik badan maupun jiwa. Bila keadaan amat memerlukan hukuman, maka
hukuman itu harus digunakan dengan sangat hati-bati.( Fahmi, 1979 : 135)
Di dalam menghukum anak tidak boleh asal menghukum. Tujuan

pemberian hukuman harus jelas, yaitu untuk memperbaiki kesalahan. Oleh
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karena itu harus memperhatikan hal-hal yang berkaitan dengan hukuman, yaitu
bentuk dan syarat memberi hukuman.

Abdullah Nashih Ulwan dalam bukunya yang berjudul *Pedoman
Pendidikan Anak Dalam Islam”, telah menjelaskan cara atau metode yang
dipakai Islam dalam memberikan hukuman kepada anak didik, yaitu :

1. Lemah lembut dan kasih sayang adalah dasar mu’amalah dengan anak

2. Menjaga tabiat anak yang salah dalam menggunakan hukuman

3. Dalam upaya memperbaiki, hendaknya dilakukan secara bertahap, dari yang
paling ringan hingga yang paling keras.

Di jelaskan pula Rasulullah SAW, telah meletakkan metode dan tata cara
bagi para pendidik untuk memperbaiki penyimpengan anak, mendidik
meluruskan kebengkokannya, membentuk moral dan spiritualnya. Sehingga
pendidik dapat mengambil yang lebih baik, memilih yang lebih utama untuk
mendidik dan memperbaiki. Pada akhimya dapat membawa sampai tujuan yang
diharapkan, menjadi manusia mu’min dan tertakwa Metode yang diberikan
Rosululiah SAW. Tersebut adalah :

1. Menunjukkan kesalshan dengan pengarahan

2. Menunjukkan kesalahan dengan keramah-tamahan.

3. Menunjukkan dengan memberikan isyarat.

4. Menunjukkan kesalahan dengan kecaman.

Menunjukkan kesalahan dengan memutuskan hubungan (meninggalkannya).
6. Menunjukkan kesalahan dengan memukul.

Menunjukkan kesalahan degnan memberikan hukuman yang menjerakan,
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Bertumpu dari metode dan tata cara yang telah digariskan oleh pengajar
manusia pertama, Muhammad SAW, pendidik dapat memilih metode yang
paling sesuai untuk mendidik anak yang dapat memperbaiki penyimpangannya.
Terkadang, perbaikan cukup dengan memberikan nasehat yang jelas dan tegas,
dengan pandangan gekilas, keramahtamahan yang lembut, dengan memberikan

isyarat atau dengan melontarkan kata-kata yang menjerakan.
Jika pendidik mengetahui bahwa menunjukkan kesalashan dengan salah

satu metode ini tidak mendapatkan hasil dalam upaya memperbaiki anak dan

meluruskan problematikanya maka ketika itu hendaknya ia secara bertahap

beralih kepada yang lebih keras. Misalnya dengan mengeluarkan kecaman. Jika

tidak dianggap, maka dengan pukulan yang tidak membahayakan. Jika tidak

berguna juga, maka boleh memberikan hukuman pukulan yang menyakitkan

dengan maksud agar anak menjadi jera.

Adapun syarat-syarat penggunaan hukuman adalah sebagaimana yang

dikemukakan oteh Drs. Suwarno sebagai berikut :

Hukuman harus celaras dengan kesalahannya.

Hukuman harus seadil-adilaxiya.

Hukuman harus segera dijalankan agar anak mengerti benar :
ud hukuman itu. apa sebabnya ia
4. Memberi hukuman harus dalam keadaan yang tenang, jangan dalam keadaan

yang emosional (marah).
uai dengan umur anak

Hukuman harus sesd dene |
Hukuman barus iikuti dengan penjelasan, sebab bertuj
hati tidak hanya sekedar menghukum saja. erfujuan untuk

Hukuman harus diakhiri dengan pemberian ampun.

8. Hukuman kita Slmﬂk‘fﬂ jika terpaksa atau hukuman merupakan alat
pendidikan yang terakhir karena penggunaan alat-alat pendidikan lain tidak
dapat o6, beri hukuman hanyalah k

9. Yang berhak memver? uku ! mereka yang cinta pada anak saj
sobab jika tidaK perdasarkan cinta, maka hukuman akan bersifat lf:i’:;

dendam.

w N

o v

=
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10. Hukuman harus menumbilkan penderitaan pada yang dihukum dan
menghukum (sebab yang menghukum terpaksa). (1985 : 116-117)

Berdasarkan persyaratan yang dikemukan oleh Drs. Suwamo tersebut

dan dipadukan dengan metode yang diberikan Rosulullah SAW. dan penjelasan
Abdullah Nashih Ulwan tersebut di atas maka menurut penulis, seorang pendidik

dalam menggunakan hukuman harus disertai dengan rasa cinta dan kasih sayang,
Hal ini untuk menghindari ketidak-adilan, kesewenang-wepangan dan balas

dendam dari pendidik Ahmad Tafsir menyatakan bahwa, hukuman itu harus

bersifat adil (sesuai dengan kesalahannya). Anak harus mengetahui mengapa ia

dihukum. Selamjutnya, hukuman itu harus membawa anak kepada kesadaran

akan kesalahannya. (1992 : 186) Apa yang dinyatakan oleh Ahmad Tafsir ini

sesuai dengan apa yang tolah dijelaskan oleh Abdulleh Nashih Ulwan di atas, di

datamnya terkandung pengertian bahwa Islam mensyari’atkan hukuman ini, dan

menganjurkan kepada pendidik untuk menggunakannya. Disini pedidik harus

menggunakan kecerdasan dan kebijaksanaan dalam memilih dan memakai

metode yang paling gesuai, sehingga merealisasikan kemaslahatan anak.

Adapun kelebihan dari diberikannya hukuman kepada anak yang

Jcukan kesalshan adalah anak jera
aan dan kepekaan yang menolak mengikuti hawa nafsu :

mel dan berhenti dari perilalm buruk. Ia akan

mempunyai peras

mengerjakan hal-hal yang diharamkan. (Ulwan, 1993 : 174) Disamping itu juga
akan meningkatkan kedisiplinan pada diri anak, karena seperti yang
diungkapkan oleh Abu Tauhid, yang menamakan istilah hukuman dengan

«ganksi” bahwa dengat ganksi inilah manusia mau mentaati suatu norma kerena

tidak senang ditimap ganksi. (1990 97)
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Adapun kekurangan dari diberikannya hukuman adalabh sebagsimana
dinyatakan oleh Nietsche bahwa, “hukuman membusat orang menjadi kebal dan

keras kepala, memperkuat perasaan terisolasi dan hasrat untuk memberontak”.

(Rudolf Dreikurs dan Pearl Cassel, 1986 : 63)

Dengan mempertimbangkan antara kelebihan dan kekurangan dari
hukuman tersebut ternyata kelebihannya dapat membawa pada perbaikan anak,
schingga bisa digunakan dan diterapkan sebagai salsh sstu metode dalam
pendidikan Istam, bahian Islam sendiri menganjurkan digunakennya metode
hukuman dalam pendidikan untuk melurugkan kebengkokan yakmi kesalshan

jung telah diperbust ansk  Sedmnglan keluraganaya dapat  dikurangi
(diperkecil) yakni dengan menetspkan tata cara dan syarst-syarat dalam
memberikan hukuman.

'maimdiatasdapatdisinq:ulkanbahwapmdidihnadalahsm
aktifitas untok mengembangkan gelurub aspek kepribadian manusia yang
berjalan seumur hidup. Kegiatan pendidikan itu tidak mesti berupa pengajeran
tetapi banyak gekali

mempertimbangkad ke
an untuk digunakannya hukuman sebagai metode pendidikan, yakmi

pentukoya yang galah satunya adalsh hukuman Dengan
{ebihan yang ada pada pemberian hukuman maka Islam
menganj

untuk memperbaiki Kesalghan anak Akan tetepi di dalam memberika b

Jnak didik harus memperhatikan  bentuk dan cara serta syarat
ngga kekurangan yang ditimbulkan oleh hukuman

terhadap

pemberian hukumas seh

dapat dihilangkan
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G. SISTEMATIKA PEMBAHASAN
Sistematika pembahasan ini dimaksudkan sebagai gambaran dalam
penulisan gkripsi ini. Sistematika tersebut adalah sebagai berikut :
Haleman formal mencakup atas : Halaman Judul, Halamsa Nota Dinas,

Halaman Pengesahan, Halaman Motto, Halaman Persembahan, Kata Pengantar

dan Daflar Isi.
Beab L Terdin dari : Pendghuluan, latar belakang masalah, Identifikas:

masalgh, Pembahasan dan perumusan mssalah, Tujuan dad kegunaan
pembahasan, Metodologt pembahasan, Telash pustaka dan Sistematika

pembahasan.
Bab IL Berisi landasan teori dari skripsi ini, yaits tentang hukuman

dalam Tslam yang meliputi : Pengertian bukuman dalam Islam, Dasar hukuman

dalam Islam, Sebab-sebab dan tujuan pengunzan hukuman dalam Islam, Syarat-

gyarst pengunasn hukuman dalam Islam dan langkah-langkah pengunaan

tukuman dalam Islam.

konsep hukuman dalam pendidikan yang meliputi - Pengertian hukuman dalam

pendidikan macam-macam bulkuman dalam pendidikan, teori hokuman dalam

pondidikan, sebab-sebab dan (U2 penggunaan hukuman dalam pendidit

Syarat-syarst pengguoain hukuman dalam pendidikan serta lamgkah-langkab

dan bentuk hukuman daia® pendidikan.
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Bab IV. Merupakan analisis mengenai konsepsi hukuman pendidikan
menurut Islam, yang meliputi : Pengertian dan fungsi hukuman pendidikan
menurut Islam Dasar-dasar penggunaan hulkuman pendidikan menwut Islam,
Macam-macam hukuman pendidikan menurut Islam, Syarat-syarat penggunaan
hukuman pendidikan menurut Islam, Langkeh-langkah penggunaan hukuman
sebagai metode pendidikan, serta kelebihan dan kekurangan hukuman sebagai

metode/garana dalam pendidilan menurut Iglam.

Dsn pada bagian akhir dari skripsi ini dimuat tentang Sistematika daftar
pustaka, Lampiran-lampiran dan Daftar riwayat hidup pendidikan penulis.



BAB II

HUKUMAN DALAM ISLAM

Pada dasarmya, hukuman-hukum syari’at Islam yang lurus dan adil, prinsip-
prinsipaya yang universal, berkisar di sekitar penjagaan bermacam-macam keharugan
asasi yang tidak bisa dilepas oleh manusia. Manusia tidak bisa hidup tanpa hukum

Dalam hal ini keharusan asasi yang dimaksud adalah menjaga agama, menjaga jiwa,

menjaga kehormatan, menjaga akal dan menjaga harta benda.

Untuk memelihara masalah tersebut syariah telah meletakkan berbagai

hukuman yang mencegah, bahkan bagi setiap pelanggar dan perusak kehormatannya

akan merasakan kepedihan.

Magalah hukuman ini merupakan masalah upaya penegalckan atau pelurusan

kebenaran. Dimana hukuman itu bisa digunakan sebagai metode atau alat dalam

proses pendidikan Istam.

IAN DAN MACAM-MACAM HUKUMAN DALAM ISLAM

A. PENGERT
pengertian hukuman dalam Islam, terlebih dahulu

Sebelum menjelaskan
gecara ringkas menge
m/kategori hukumat, yakni hudud, qishash dan ta’zir.

mengenal tiga Mac
Hudud adalah hllkl-lmzfn yang d-ibel'il.caﬂ kepada seseorang akibat
telah ditentukan kepastian hukumnya oleh Al-Qur’an

okcan dibahas nai kategori hukuman dalam Isiam Islam

. miminum-minuman keras, membunuh, murtad,

zina, memfitnal dengan menuduh tanpa bukti (Shaleh, 1994 : 225) Jenis

19



20

kukuman ini jika syarat-syarainya terpenuhi tidak mungkin dibatalkan.
Contohnya hukuman mencuri adalah potong tangan, dan hukuman (Had) murtad

(keluar dari Islam) adalah dibunuh.
Sedangkan qishah menurut Abdurrahman Shaleh Abdulah adalah :

«Hudud karena berkaitan dengan pelanggaran khusus hingga

mengakibatkan adanya hukuman”, {1994 : 225)
Dalam hal adanya ketentuan hukuman yang telah pasti, gishah mirip

hudud. Menurut Abdurrahman perbedaannya adalah, hudud bisa digugurkan.

Sedang qishah, meski juga ditentukan Allah masih mungkn dibatalkan

pelaksanaannya, dimaafkan (1991 : 237)

Pelanggaran yang menurut dilaksanakannya hukum gishash meliputi :

menyakiti anggota tubuh orang lain apakah dengan jalan membunuh atau

melukai dan hukumanny2 sepadan dengan apa yang dilakukannya

‘Namun dalam kasus

untuk dimaafkian jika korban me

dibebaskan dari hukuman.

yang menyebabkan qgishash pelaku masih mungkin

narik kembali tuntutannya, dan ia kemudian

penerapan hudud dan gishash hanya terbatas pada perilaku tertentu dan

hukuman tertenty pula. Di {uar itu, perilaku atau tindak pelanggaran yang patut

dikenai hukuman diatur dengan lembaga ta’zir.

Abdullgh Nashih Ulwan dal
Pendidikan Anak Dalam Islam, menjelaskan bahwa :

wTg'zir adalgh hukuman
{ dalamnya tidak terdapat had atan kafarah”. (1988 : 151)

am bukunya yang berjudul Pedoman

yang tidak ditentukan oleh Allah untuk setiap

maksiat yang d
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Ta’zir ini secara umum kurang berst dibandingkan dengan hudud dan
qishash. Keputusan huluman ta’zir diserabkan pada hakim (qadhi) tergantung

atas adat/kebiasaan yang berlaku.

Walaupun ketiga macam/kategori hukuman itu bervariasi dalam hal berat

] ya hukuman, namun gemuanya diberlakukan dalam rangka mengatur

atau mendidik manusia . Dalam Islam hukuman bukan dilaksanakan untuk

sekedar manyakiti.
Berangkat dari pengertian ketiga macam hukum dalam Islam tersebut,

maka dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan hukvman dalam Isklam

adalgh hukuman Yyaog diberikan kepada seseorang, sebagai akibat dari

perbuatan/maksiat yana telah dilakukannya yang ketentuannya ada yang

langsung dari Allah dan ada yan
pembagian hkuman dalam Islam tersebut diatas, maka

g disershkan kepada halkim.

Berdasarkan

dapat dipahami bahwa badaniah atau hukuman fisik di dalam Islam

diperbolehkan.

Jenis hukumas budud dan qishsh merupalkan hukuman yang sudah jelas

sasarannya yakni pade fisik

(mental). Walaupul ada juga
an adat yang berlaku), tapi hukuman fisik tersebut

asmani). Sedangkan ta’zir sasarannya pada rokhani

yang berbentuk hukuman fisik (tergantung

kosalahan yang diperbuat d

dan sasaran ptamanya adalah mentalnya.

termasuk ringan,

Jadi dengan m°
om Jslam i pada d
mental (rokhani).

lihat pada saserannyd, maka dapat simpulkan bahwa

¢ sjuman dal asarnya ada dua macam yaitu hukuman fisik

(Jasmani) dan hukumat
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Dan hukuman bagaimanapun bentuknya semuanya itu adaleh cara yang
tegas dan tepat untuk memperbaiki umat dan mengkokohkan pilar-pilar
keamanan dan ketentraman dalam kehidupan ummat manusia

Akan halpya hukuman yang diterapkan para peadidik di rumah atay
sekolah adalah berbeda-beda dari segi jumiah dan tata caranya, tidak sama

dengan hukuman yang diberikan kepada orang-orang umuml.

B. DASAR PENGGUNAAN AUKUMAN DALAM ISLAM

Kehidupan dan semua aktivitas haruslsh mempunyai dasar, tjuan dan

cara Karena akal manusia mengharuskan yang demikian.

Di dalam menetapkan dasar, tujuan dan cara bagi suatu aktivitas,
manusia selalu akan berpedoman kepada pandangan hidup dan hukum-hukum

dasr yang dianut di dalam kehidupan . Demikian juga dalam penggunaan

hukuman sebagai metode atau alat dalam proses pendidikan Islam.

Oleh karena itu para pendidik muslim dalam menggunakan, haruslah

ada gjaran Islam, sesuai dengan fir

didasarkan p
Dasar  dip erintahkan mengguoakan hukuman untuk meluruskan

purut Al Qu’ran adalah :

man Allah dan sunnah Rosul.

kesalahan me

. Py P AR i - Y
- AR PN AL . e e A I e
2! R a{,ﬁj)—’-"—“’b’ Jjﬂf«ﬁ/&*’-’q_ﬂ,—bu\__s}b
T . T ./\;,./.-f.gfg:’ (-T{ RV AT
g s ) D (S (E=) o5ty
. o vang kamu khawatirkan nusyuznya, maka nasehatilah mereka,
Artinya * Wm“ta, 5;hkgaﬂ],,h dari tempat pdur mere_ka, dan pukuilah mereka,
..y moereka mentaatimu maka janganiah kamu mencari -

uotuk menyusahkan mereka. (QS. An Nisa : 34) (Depag,
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Dalam firman tersebut, menurut pamahaman penulis, seorang suami
sebagai seorang pendidik dalam keluarganya diperkenankan menghukum

istrinya, bahkan boleh memberikan hukuman badan (jasmani), bila istrinya

melakukan suatu kesalahan.
Adapun dasar penggunaan hukuman dalam Islam menurut hadis

Rosulullah saw adalah :

) 52 JE. JE S _
-l 4 ! B, CY e £ L
- i Yy W JLe 02wty pp o

{}v » o P ./)/._/.)}-./_./ )“:;/ ,',/
Y%Jﬂb%jszdJiL\w‘vﬁ_gE\)-éﬂ}L . _}355\!9.‘{ ‘)Q’! /”";
- £
J)/r‘ /__',,,/.-/ /u //-J

./;'/. ' . [ [ 1-’ 1 =
Orpre prlied spbeisies o ,f,r”*i@‘\lﬁ_e\%ﬂs—
. Amr bin Syuaeib, dari ayahnya, dari kakeknya berkata,

Artinya : Dan
Rosulullah saw bersabd!il - suruhlah anak-anakmu bersembahyang
ketika mereka umur tujuh tshun, dan pukullsh mereka karena

meninggalkan seml_)ahyfmg jika telah berumur sepuluh tahun, dan
pisahkan (anak Jaki-laki dari anak perempuan ) dalam tempat tidur
mereka. (HLR. Abu Dawud) (Bahriesy, 1986 : 288)
Disini seorang ayah disuruh memukul anaknya apabila mereka
meninggalkan sholat Ini berarti hadits Rosul tersebut menunjukkan bahwa Islam

memang membolehkan penggumaan hikuman datam proses pendidikan

Demikianlah kutipan ayat dan hadits yang menjadi dasar penggunaan

hukuman gebagai metode atau alat dalam proses pendidikan Islam.

C. SYARAT-SYARAT PENGGUNAAN HUKUMAN DALAM ISLAM

Di dalam Islam, hukuman bisa digunakan sebagai alat atan metode dalam
pendidikan. Namuf penggunaanmys tidak boleh sewenang-wenang torutama
4olomm hukuman fiskc Gasman) BErte mongikuki beberspa perzysratan yang ada

o Adapun persyﬂf‘mm memberikan hukuman, khususnya hukuman fisik,

adalah :
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Pendidik 1 tidak terburu menggunakan metode pukulan.

2 Pendidik tidak memukul ketika ia dalam keadaan sangat marah
karens dikhawatirkan menimbulkan bahaya terhadap anak.

3. Ketika memukul hendaknya menghindari anggota badan yang peka

4. Pukulan pertama untuk bukuman, hendaknya tidak terlalu keras dan

tidak menyakiti, pada kedua tangan atau kaki dengan tongkat yang

tidak besar.

Tidak memukul anak, sebelum ia berusia 10 tahun.
Jika kesalahan anak untuk pertama kalinya, hendaknuya ia diberi

kesempatan untuk bertaubat dari perbuatan yang telah dilakulkan.
Pendidik hendaknya memukul anak dengan tanganya sendiri.

Jika anak menginjak ugia dewasa dan pendidik melihat bahwa
pukulan 10 kali tidak juga membuatnya jera, maka boleh ia
menambah dan mengulanginya, sehingga anak menjadi baik kembali.

(Ulwsan, 1981 ; 166)
aratan tersebut diaas menunjukkan bahwa dalam

"F

o i

% =

Reberapa pery

pendidikan Islam jg2 dibolehkan mempergunakan sarana pendidikan beruipa

hukuman, dan bagi pendidik muslim dalam menggunakan alat tersebut harus

memperhatikan gyarat-syarainya
persyaratan di atas, menurut penulis
mang duiperlukan, dan dalam penggunaannya

Melihat babwa dalam pendidikan

Islam syarat hukuman me
mefupakan altematif terakhir d

mosional atau rasa dendam.

hukuman an itupun harus disertai dengan kasih

sayang dan jauh dari e
Adapun menurtu Athiyah Al Abrasyi, syarat-syarat menggunakan

idikan Islam, sebagai berikut :

1. Sebelum bernmur 10 tal}un anak tjd?k bolah dipukul.
2. Pukulan tidak boleh lebih dari 3 kali. Yang dimaksud dengan pukulan

disini ialah lidi atav tongkat kecil bukan tongkat besar.
3. Diberikan Kesempatan pada anak-anak untuk taubat dari apa yaog ia

lakukan dan memperbaiki kesalahannya tanpa perlu menggunakan
pukulen atatl merusak nama baikaya (menjadikan ia malu) (1970 :

153)

Kedua tokoh pendidik

hukuman kiranya tidak ada perbedaan dan justru gali

hukyman dalam pend

an di atas dalam mengemukakal syarat-syaral
ng melengkapi, dan
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menurut penulis dalam menggunakan hukuman dalam Islam pada hakekatnya

dapat  menimbulkan pérasaan gesal dan taumbat dari pelanggaran dan

kesalahannya.

D. LANG KAH-LANGKAH PENGGUNAAN HUKUMAN DALAM ISLAM

Seorang muslim di dalam menjatuhkan hulkuman tidak boleh asal

menghukum. Tujuan - pemberian hukuman harus jelas, ytaitu untuk

memperbaiki kesalahan. Untuk it dalam menjatuhkan hukuman harus

angkah-langkah yang telah di
h Ulwan dalam bukunya yang berjudul “ Pedoman

mengikuti | tentukan dalam ajaran Islam

Abdullah Nashi

Pendidikan Anak Dalam Islem”,
upaya memberikan hukuman, khususnya kepada anak

telah menjelaskan langkah-langkah yang

dipakai Islam dalam

didiknya, yaitu :
adalah dasar mu’amalah dengan anak.

dan kasih sayang
;. Ihfm?h letl;lll;il:; \ yang salah dalam menggunakan hukuman.
- Menjaga nhendakinya dilakukan secara bertahap,dari yang

3. Dalam upay? r{lemperbﬂiki,

et cara bagi par pendidik untuk memperbaiki penyimpangan anak, mendidik,
cara bag!
okkannya membentuk moral dan spirimainya. Sehingga

at engambil Y218 lobih baik, memilih yang lebih utama untuk
gpat M

. -' Pnda
endidik dan memperda
. mapusia mu M

pendidik d
akhimya dapat membawa sampai tujuan yang

dan bertagwa. Metode yang diberikan

1. Menunjukkan! kesalab?

- kian kesal
: ﬁiﬂﬁﬂi&m kesalahan 4°06%
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4. Menunjukken kesalahan dengan kecaman
5. Mepunjukkan kesalahan dengan memutuskan hubungan (meninggalkan)

6. Menunjukkan kegalahan dengan memukul.
7. Menunjukkan kesalahan dengan memberikan hukuman yang menjerakan. L’

Bertumpu dari metode dan tata cara yang telah digariskan oleh

Rosulullah saw, pendidik dapat memilih metode yang paling sesuai untuk
mendidik anak yang dapat memperbaiki penyimpangannya

Jika pendidik mengetahui bahwa menunjukkan kesalahan dengan salah

saty metode ini tidak mendapatkan hasil dalam upaya memperbaiki anak dan

meluruskan problematikany2 maka ketika itu hendaknya ia secara bertahap

beralik kepada yang lebih keras. Misalnya dengan mengeluarkan kecaman. Jika

tidak dianggap, maka dengan pukulan yang tidak membahayakan. Jika tidak

berguna juga, maka boleh memberl
anak menjadi jera.

angkah—langkah/ tata cara dalam menerapkan hukuman

kan hukuman pukulan yang menyakitkan

dengan maksud agar

Berdasarkan dari i
maka pepulis dapat menyimpulkan bahwa langksh yang

menurut Islam di atas,

harus ditempub didalam menjatuhkan hukuman adalah :
daknya dengancara yang lemah lembut.

1. Dalam menj gtuhkan hukuman hew

5 Dalam menj
stan ansk yansg dihukum.
ara bertahap, dari yang P

kesel
aling ringan kepada yang paling



BAB I

HUKUMAN DALAM PENDIDIKAN

A. PENGERTIAN HUKUMAN DALAM PENDIDIKAN

Untuk menanamkan kedisiplinan pada anak didik seorang pendidik

sering menggunakan hukuman, terutama hukuman fisik. Apabila anak didik

melakukan kesalghan afau pelangraran peraturan tertentu, maka tidak segan-

segan pendidik menghukumnya, karena mereka beranggapan bahwa hukuman

adalah alat yang dapat menyegerakan anak didik meluruskan atan memperbaiki
perbuatannya.

Namup di dalam 19
huluman pendidiken, yaitu hukuman yang bertujuan untuk

nghukum jarang sekali seormg pendidik

alacy hal iy pongertian hukuman adalal:
Memberikap atal mengadakatl gestapa alau penderitaan dengan sengaja kepada
. kita dengan maksud supaya penderitazm itu betul-

m m:iuntk U ke arah perbaikan. (Suwamo, 1986 : 115)

pengertian yang lain kSR adalah:
_ - tuhkan kepada ad:zak secara sjadﬂf dan sengmja sehingga
,ﬁt:n:mf&dmﬁﬁm Dy fon ok lidak mengulanginya
dan Pt 1973 147)

Menurut

pendapat tersebut diatas, mencakup suatu kondisi atan

pondidik a3t 0218 tua yang telah direncanalan, kondisi ata
menimhulkﬂﬂp
didik melakukan kesalahan/pelanggaran norma

orasamn tidak enak atau penderitaan bagi anak

gebab anak

27
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tersebut, yang bermaksud agar anak didik segera menyadari kesalahannya

dimasa yang akan datang.

Hukuman dapat menyegerkan anak didik untuk memperbaiki

kesalahannya, namun bila padidik terlalu sering menghukum anak, maka anak

didik tersebut akan menjadi kebal dan tidak merasakan atau menyadari bahwa

itu suate hukuman, dan akan mengulangi kesalahan berikutnya.

Namun yang lebib membahayakan lagi apabila orang tua atan pendidik

kurang tahu dalam penggunaan hukuman terhadap anak didiknya, misalnya anak

penakut yang berlebihan, keras kepala, berjiwa lemah dan kurang

didik menjadi

percaya terhadap diri sendiri, maka pertumbuhan dan perkembangan anak didik
terhambat, sehingga menjadi kendala dalam proses pendidikan.

perbuatan pendidik yan

. dikan, avak didik yans soring berbuat salah atau nakal, pendidik

ih keras lagi,
 atau benda lain yang melayang ke tub

tetapi tangan aiad kaki
qlam kamar berjam-jam dan bahkan tidak diberi makan sampai

g kurang mengerti masalah

menghukumnya leb pukan hanya hukuman mental yang digunal

uh anak didik ateu
bahkan disekap d

anak tersebut meminta tol
pendidik menghukum anak didik dengan

rhadap anak didik itu sendiri, karena

om ilmu pendidikan, sebab tindakan tersebut tidak

gebagal georang pendidik, yakni membimbing dan
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mengarahkan anak didik dalam membantu pertumbuhan dan perkembangan

potensi dasarnya untuk mengarsh pada tujuan pendidikan dengan dasar kasih

sayang mencintai anak didik,

Hukuman yang didasari atas rasa kasih sayang dan kebijaksamaan akan

lebih bersifat positif dan mempunyai nilai pendagogik, sesuai dengan fiingsi dan

tujuan menghukum anak didik dalam proses pendidikan.

Oleh karena itu hukuman dalam pendidikan dimaksudkan penulis disini

atau kondisi yang diadakan secara sadar dan sengaja

asaan tidak enak terhadap anak didiknya

adalah tindakan

bulkan penderitaan atal pers
benar mengetahui kesalahan yang diperbuat anak didik,

menim
apabila pendidik benar-
membetulkan kesalahannya

hukuman tersebut perfyjuan
ggunaan hukuman adalah hukuman

perlu diingat dalam pen

Dan yang
mendidik yang didasari atas rasa cinta, kasih sayang

agan darl pendidik afau
memberi sumbangan dalam mengembangkan potensi

dan kebijaksan orang tua. Hukumao yang bersifat positif
dan mendidik yakni, yang

ak untuk kemandirian yans mengarsh pada tujuan pendidikan. Sehingga
anak un

pembaptu  terlaksananyd proses pendidikan, dan bukan

M HUKUMAN DALAM PENDIDIKAN

dasn dalam menggolon
ebut disebabkan karena tujuan penggunaan

gkan macam-macam hukuman

Ada berapa perbe

hukuman yang bersifat mendidik,
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Untuk lebih jelasnya, Penulis akan mengemukakan beberapa pendapat

dari tokoh pendidikan, antara lain - dalam buku “Ilmu Pendidikan” Karangan

Drs. Abu Ahmadi dan Dra. Nur Ahbiyati, membagi dalam empat macam yaitu :
mbalas dendam, yaitu orang yang merasa tidak senang
erbuat salah, anak lalu dihukum, orang tua merasa

karena anak b
na berhasil menyakiti anak.
ani, yakni hukuman ini memberi akibat

senang atau puas, kare

2. Hukuman badan atay jasm
yang merugikan anak, karena bahkan dapat menimbulkan ganggu
Kesohatan bagi si anak Misalnya guru menangkap basah anak didik
sedang merokok, maka kepada si anak di hukum dengan keharusan
merokok terus menerus selama waktu sekolah, ini berakibat amak
batuk, pusing dan saki .

3. Hukuman jeruK Sinaas apper), menurut tokoh yang
mengemukakan teori ini, JaLight hart, anak yang nakal, tidak perlu
dihukum tetapi didekati dan diambil hatinya.

4. Hukuman alam, Jikemukakan oleh J.J Rousseau, dari aliran
Naturalisme, perpendapat kalau ada anak yang nekal, jangan
Jihukum bisrlah kapok a2t Jor dengan sendirinya. (1991 : 157)

an diatas, penulis berpendapat
ukakan oleh JohnLighthart, hukuman jeruk

1. Hukuman me€

Menurut pembagi bahwa hukumen yang
dik yaitu yans dikem
yang kurang mendidi
yang tidak mendidik adalah hukuman balas

bersifat mendi
k adalah hukuman badan dan

manis, sedang hukumai

cbut di aias, ada macam-macam hukuman yang

Selain pembagiaﬂ ters

Jasarkan perkembangaﬂ anak, dalam hal ini William Stern

pembagiannya bef
o mbagi k .. tingkatan yaitu
4sosi ofif, dimand penderitaan yang ditimbulkan akibat
> da a5 usiasinya dengan kesfalal.lan anak, misalnya anak
ambil sesuatt di stas meja dipukul jarinya, hukuman
: ‘San imans anak dihukum hingga mengalami
‘ ' ogla;lg ada hubungan logis dengan kesalahannya,
pendentaaﬂ: _sy ini dipergunakan pada_anak-anak yang sudah agak
hukuman ln»gill 4ah mampu memahami hukuman antara kesalahan
besaf,d_ya:f%“;nya dengan hukuman yang diterima.
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3. Hukuman moril tingkatan ini terc i
_ , apai pada anak-
menyadari hubungan logis antara kesalahal? dan hukun;.:zln: et
tergugjah rasa kesusilaannya terbangun kata hatinya, ia m va, botapl
meperima hukuman sebagai sesuaty  yang A :'i':f;nt_llzfus
ya

(Suwarno, 1985 : 117)

Macam-macam hukuman yang dikemukakan oleh W. Stern di atas, maka

menurut pepulis pembagian torsebut bisa digunakan dalam dunia pendidikan,

tetapi dengan catatan penggunaannya juga disesuaikan dengan jiwa dan

ak sebab apabila de
rjadi kesalahan penggunaat hukuman, dalam arti

kepribadisn an ngan berdasarkan usia anak dan

perkembangan anak akan te
anak yang sama usia dan perkembangannya belum fentu mempunyai jiwa dan

kepribadian yang

disesuaikan denganjivd dan kepribadianny2 disamping usia dan perkembangan

anak.

Dari berbagal macam

dalam dunia pendid
kan anak didik harug bisa memilih macam atau

hukuman tersebut, tidak semua jenis hukuman

dapat digunakan ikan, sehingga tugas pendidik sebagai

ing dap meﬂsﬂf"h

pembimb
j proses pendi dikan.

) pendgpat di atas, ada macam atau jenis hukuman

if dan mendidik, dan ada yang bersifat negatif dan kurang

ak mendidik sam
g persifal positif dan

yang bersifat posi
K atau pahkan tid
pukuman Y2
dikelllllkakm ole

erkembangat
ga dJisesuaikan dengan jiwa dan kepribadian

a sekali.

mendidi
mendidik antara [ain :

Diantard
p W. Stern, jenis hukuman ini dilakukan

1. Hukuman yang
o tingkai o anak, tetapi dengan catatan dalam

gesuai den
an tersebut ju

penggunaaﬂ hukllm

gnalc
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2. Hukuman jasmani atau badan, hukuman ini merupakan alternatif terakhir dan

penggunaannya dilakukan secara wajar dengan memenuhi syarat-syarat

tertentu seliingga tidak sampal membahayakan anak

Sebab hukuman badan ini mempunyai kelemahan-kelemahan antara

lain :

a. Hukuman badan yang dikenakan pada anak makin lama menjadi berat

sifatnya dan kejam-
b, Hukuman badas yao8 Ju8% giberikan pada anak didik yang sudah besar

ghinasan padanyg-

menimbulkan rasé pen
dikenakan pada anak sejak kecil terus-

kuman padan itu

c. Apabila hu
maka anak didik y

ang sudah besar tidak lagi

menerus gampai besa
uhukumaﬂ“ badan. (SOGjOﬂO,

ukakan oleh Joh Lighthrt,

1980 : 171)

per’ ya[lg dikem
gan sikap pendidik yang lemah lembut,

sebab hukuman ini di
itif pada anak.

tear P ormainanny® cetelah dibongkar dan tidak bisa

merasa kecewa, rusaknya
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a) Akibat hukuman alam mungkin terlalu berat bagi anak didik.

b - .
) Anak didik yang hanya dikenakan hukuman alam akhimya m
empunyai

sikap kidup yang hanya memperhalikan akibat dari perbuatam]
ya yang
salah dan berusaha menghindariny2.

¢) Hukuman alam terkadang baru diderita jauh dihari kemudian sesudah

anak terlambat.

5. Hukuman balas dendam

i bersifat pegatif, sehingga dalam dunia pendidikan tidak boleh
enghukum,
kan, babkan menghambat perkembangan anak

Hukuman in
sebab menurut penulis hukuman ini

dipergunakan untuk m

mengandung pilai pendidi

didiknya
PEND]DIKAN

MAN pALAM
oges pendidikan dipengaruhi oleh

fuman dalam Pr
nakan), gehingga dalam
liki kedudukan yang dihormati oleh anak

C. TRORI HUKU

Penggunaall hu
menerapkan hukuman ini

penggunasenyd (yang menge"
ik harus mem
pawa dimaia anak.

dan wibawa seorang

orang tua atat pend

mempu“yai wi
: kedlldllkﬂn

didiknya datt
pendidik dalam

Semakin tin
akin besar pengaruhnya terhadap

akan sell

Jimaksudkan hu
menyadafi dan menginsafi terhadap

kuman tersebut mampu

mampu mengendalikan diri dari
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Pendidik dalam menjatuhkan hukuman kepada anak didik mem 1
punyai
a-beda, hal ini sesnai dengan tujuan pendidik menghukum

motifasi yang berbed

anak didik, dari sini sehingga timbul teori-teori yang bermacam-macam

Dalam hal ini penulis alcan mengambil toeri dari beberapa tokoh dari ahli
iimu pendidikan, antara lain :

1. Teori memperbaiki

2. Toeri ganti rugi

3. Toerl mel indungt

4. Toeri merapatkan

5. Teofi hukuman alam
(1980 : 115)

Selain itu jus? {gori hukuman yaos dikemukekan oleh Ag Soejono,
dalam bukuny2 «pendahulual [Imu Pendidikan Umum”, teori hukuman terbagi
dalam :

1. Teori menjerakall

2. Teori menakuti

3. Teorl membalds dendan

4. Toeri pembetulan

stilah pemetl nenurut A Soeond SEE dengan teori
meﬂlperbaiki yang dlkernukakan oleh Drs. Suwarmd, hanya saja Ag Soejono
menggunakad stilab pembetul peralasan umtuk menjauhkan sikap atau
perbuatan pendidikaﬂ yang mengarah pada emost dan balas dendam, menakut-

dari usaha-usaha pendidikan.
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Untuk memberi penjelasan dari teori hukuman tersebut di atas, maka

elaskan satu persau beserta contohnya, sebagai berikut :

penulis akan menj
anak juga disebut teori pembetulan teori ini

1. Teori ini diterapkan agal

anak didik memperbaiki [esalahannya, dengan cara memberi

diterapkan agar
pasehat agar timbul kesadaran padanya untuk tidak

peringatan dan pengertian
aik-baik pada saal pendidik berada di tengah-tengah mereka
rahuan pendidik

teori ini persifat mendidik secard positif dan b

mengulangi b

maupun di luar gepenge
ersifat korektif

Oleh karena itv
jkan dalam kesalahan atau

ta dalam membetu
empefl hhatkaﬂ kemsyafannya yang sm]gg“h_

. ukkan kesadaran sendiri.
sungguh melalu! perb Y '

pelajar make tidak bijaksana apsbila anak
Contoh : Anak

g dimarabi apal
ang ketubu

agi car? mengawaSiﬂya dengan tangan
bay2 Totapi densal toori ini pendidik harus

: pelajar, |

mencari dabult Pe“yebabﬂya Tidak ma 2 :
yang membangkitkan gemangat

agi diriny?
i itan dalam belajar, maka

langsun

benda lain melay
alu diberi pengertian

ak didik melakukan

idik diminta untuk bertanggung

yings® w2 ¢

mencuc dengan tidak sengaja,

pecah itu.

enggants gelas yans
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a. Anak belajar mengetahui akibat yang wajar dari perbuatannya

b. Anak merasa hukuman ini sebagai hukuman yang adil.

pukuman ipi tidak menyakitian hati anak.

guru dan anak tetap baik (Suwarno, 1992 : 116)
alam adalsh:

c. Karenaitu
d. Hingga hubungan antars
Adapun kekurangan hukumar

an alam mungkin terlalu berat bagi anak didik
hanya dikenakan bukuman slam akhimya mempunyai

memperhatikan akibat dari perbuatannya yang

a Akibat hukum

b. Anak didik yang
gikap hidup yans hany8

dan berusaha menghindariny

salah
iderita jauh dihari kemudian sesudah

5. Hukuman balas dendam
ingga dalam dunia pendidikan tidak boleh

menuruf penulis hukuman ini tidak

endidikan dipengaruhi oleh

schillgsa dalam menerapkan bukuman ini

. kedudukan yang dihormati oleh anak

pendidik dalam
makin besar pengar uhnya terhadap

i & paksudkan pukuman tersebut mampu
i
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gat untuk menyadari  dan menginsafi terhadap
a, dan mampil mengendalikan diri dari

membangkitkan semal

pelanggaran yang telah diperbusatny

gh dimasa yang akan datang.

perbuatan yang gal
gtubkan hukuman kepada anak didik mempunyai

Pendidik dalam menj

rbeda-beda, hal ini sesuai dengan tujuan pendidik menghukum

motifasi yang be
anak didik, dari il schingga timbul toori-teori yang bermacam-macam.
Dalam hal ini penulis akan mengambil toeri dari beberapa tokoh dari ahli
ilmu pendidikan, antara [aill :
1. Teori pemperbaild
5. Toeri gaati rugl
3. Toerl melinduog
4. Toeri merapatkal
5. Teori pukuma alam (Suwarso; 1992 : 115)
dalam bukuny3 pendahul¥2” [imu Pendidika? Urnum?”, feori huluman terbag:
dalam
i Teorl men
5 Teori 0" i
3 Teof? membﬂlﬂﬁ denda® 64-165)
t: 164~
t A Sogjono, sama dengan teori
jstilah  P° cutan 2
I Oleh Drs. Su‘ﬁ]ﬂfﬂo, hanya saja Ag- Soejono
L dikem
memperbaiki Y*8 gan ol L otuk menjaublean sikap atan
be
1ah pel®
menggul 18 pads cmosi daft batas dendam, menakut-
aog 75
perbuatal l:"""‘:hdlkﬂn ! ondidikan-
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an dari teori hukuman tersebut di atas, maka

penulis akan menjelaskan satu persat beserta contohnya, sebagai berikut :
juga disebut teori pembetulan teori ini diterapken

kesalahannya, dengan cara memberi peringatan

Untuk memberi pem elas

1. Teori memperbaiki atat
agar anak didik memperbaiki

an nasehat 883 timb

mengulangi baik-baik
pepdidik

maupun di luar sepengetahuan
-ty teori ini bersifat mendidik secara positif dan bersifat korektif

erta dalam memb

menunjuklmn kesadaran sendiri.
ar maka tidak bijeksana apabila anak

dan pengerti ul kesaderan padanya untuk tidak

it otulkan dalam kesalahan atau
gemudian 18
perbuatandensﬂﬂ
mau beldl

yakni, anak

sungguh melalui
Contoh : AnaK yang tidak

2. . anti 1081 idi
Teorlgan . endidik dengan sebﬂ.b Eﬂﬂk didik melakukan

_ ok didiK fiminta untuk bertanggung

mencuci dengan tidak sengajs,

eme’ i
ak ® iy onggeoti 8917 yang pecah ifu-
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3. Teori melindungi

ngan teori ini, bertujuan untuk melindungi

merugikan lingkungan tersebut

Anak didik yang dihukum de
perbuatan merusak atau

lingkungan dari
puah mangga milik tetangganya, hal itu akan

misalnya : anak mencuri

lain, merusak lingkungan dan suasana tidak aman.

merugikan orang
nggunakan teori imi, pendidik

atau orang tua yang mie
tidak melakukan

Sebagai pendidik
kulan sebagai hukumannya agar

memberikan hajaran atay pu

pencurian lagi.

4. Teori menakut-nakuti

Teori ini bertujusn agar anak didik tidak melakukan pelanggaran atau
erasa takut, sehingga teori ini

Jarang i arem®

adanys. Miealka?
tompat yans gelap dan ditakut-takuti

- (it P anak rewel yang sulit untuk
anak dlﬂ_-lak ke t

menimbulkan

ak, sehingga menimbulkan

5. Teori balas dend2™
gtan Orang tua yang timbul karena perasaan

ang lain aiad merasa direndahkan \7\

be
kekecewaan it¥ ._ckan kepada anak didiknya.

har ga dirinye 01 oraog 1
{zh dihukum karena melakukan

: dik, agal gete
didik mer

Contoh : Ansk yans tidak mau

asa jera untuk tidak

JiharaPK*"
Jatang
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sekolah. Oleh orang tua atay pendidik

mau sekolah lagi.

7. Teori hukum alam
oh tokoh alirad pegatifisme dalam pendidikan yaity

Teori ini dikemukakan ol
endaki hukuman yang dibuat-buat, oleh

ay beliau tidak mengh
yang menghukumoy

J.J. Rousse
a, dan hukuman itu merupakan

karena alam gendirilah

akibat yang sewajarmy?
- an tersebut melukai anak, terluka itu

Contoh : Anak bermaif pisau sampai P18

a dan itu gebagai hukuman yang harus

Bermacam-m

perbaikan yang bisa ditef

mendldtk (mengandung

an dan menakut-nakuti

ini bersifat positif Y302
persifat menjerak

an yan8
pun dalam kondis

dukﬂ"f’ meskl

i tertentu bisa

akan dengan catatan hukuman yang

taan pada 4 anak didik dan hanya sebagai

akan atau diterapkan dalam

q digult
un teor yaﬂs s .
na tidak mengandung nilai edukatif

if
es? P yang menyetujui, namun banyak

am dunig pendidikan. Dengan

ah disebutkan distas.

yang tel
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Demikian juga bagi yang menerima, mereka juga menumjokkan kebaikan-

kebaikan dari hukuman alam.
Dalam hal igi, kecenderungall penulis mengenai hukuman alam bisa saja

arana dalam proses pendidikan, dengan catatan teori ini tidak

st fatal pada anak didik, dan dalam penggunamn
i pendidik.

diterima sebagal 8

. hukuman yang diterapkan padanya-

DAN TUJUAN FUKUMAN DALAM ISLAM

polanggaral; adanya kesalahan yang

1adakan karen@
an di ia peccﬂF’meS;)gar idak terjadi pelanggaran (pusitue,

idik dibukum schingga pandangan ini

didik melakv -
. ot a
akib ' adaan aﬂa-k dldlk Sebelumn};a,

maka seb
tertentu, ) lampau o e

mempunya tiny s
j tinjauan masa yang

. 4ik me)
tujuanny?d agal anak didik yaﬂ Kedus: mempunyal
an
doré ya, pukuman diterapkan oleh
qupaya ek didiknya menjadi

al
Pt akan dafang.
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dut pandang pertama berorientasi pada sebab-sebab

Menurut penulis su
dut pandang yang kedua berorientasi pada

mefakukan pelanggaran sedangkan su

anak didiknya

tujuan menghukum
Drs. M. Abu. Ahmadi dan Dra. Nur Uhbiyati,

Senada dengan pendapat
bahwa kedua prinsip di atas, dijadikan tujuan hukuman terhadap anak didik
diperinci menjadi :
an diadakan upaty
tuk melindungi mas

a) Hukum k membasmi kejahatan
kejahatan.
b) Hukuman d iadakan un

yang tidak W
¢) Hukuma?d hanls d;adakﬂ-ﬂ

yarakat dari perbuatan

untuk segalapelmlggaraﬂ (1991 : 151)
atas, lebih diperluas lagi,

ada si pelangga’s sebagai misal anak

dimana tujuan te
Jengan tanpa sepengetahuan atay tanpa

mengambil bual mangs?
ug diberi hukuman agar anak tidak

izin dari pemlhknya, maka
t, dengﬁﬂ dermklml puah mangga milik tetangga
ya !

mengulangi perbuatan®
nghllku

menjadi aman dag ujuan M°

_gebab
berhubungan dengaft sebal jig dalam hal ini adalah
¢ pentt 1
g men
proses pendidikan gidik ™ ol

gebab
iadak®? _pak didiko

ggaran / kesalahan,

akukan pelan
a menyadari dan menginsafi

1. Hukumsn d
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MAN DALAM PENDIDIKAN

E. SYARAT-SYARAT HUKU
.wenangan, kekasaran dan kekerasan

Untuk menghindari kesewenang

menggunakan hukuman terhadap anak didiknya, untuk

seorang pendidik dalam

ity georang pendidik harus memperhatikatt syarat-syarat dalam hukumag,

sebagai berikut :

1. Pemberian hukumar harus tetap dalam jalinan cinta kasih sayang.
Pemberian hukuman harus didasarkan kepada alasan «ioharusan” artinya
sudah tidak ad2 alat pendidikan yang laib yang bisa dngu’nakm )

3. Pemberian hukumanl ¢ memimb¥ kesan pada hatt anak.

4. Pemberian hukuman arus menimbulkan keinsafan dan penyesalan p ada
anak. - |

S. Pembenian hukuman harus diikuti dengan pemberial ampun dan disertai
dengan harapan gerta kepercayaan. (I_ndrakllsuma, 1973 : 155-56)

Menurut penulis: peberp2 persyarda” tersebut di atas balwe penggunaan
hukuman didikan P ada intiny2 af menimbulkan kesan di hati anak didik,
pendidi |
sehingga hukumal tersebut dapat membang!d fran kesadaran 927 keinsafan,
iri didik

kemudian ada rase sogal pada &7 anak

u pukuman yang dikemukakan oleh Drs.

Adapun sym‘al-syafﬂl penss

Suwarno sebagdl perikut -

kesalahaﬂﬂya
1. Hukuman harts gelaras dfﬂgﬂn | |
2. Hukuman harus seaﬂil-ad.l.lﬂyﬂ- - qnak mengerti bendl apa sebabnya ia

sogerd Y s itu |
yang tenang, Jjangail dalam

3. Hukuman haru®
hukut®
dihukum dan 32 “‘ak;‘;is galam K
i an ah)-

4. Memben hukum® o ol (
i
keaadaan yanse . 4engsd qur 30 obab b dujuan untuk membentuk
5. Hupkuman arus 5 ual‘ gan .l""l sal =~
jikult deft engh m s8)%
un
un alat

gdar ™ a0 20
wber® d pukuman merupak
ndidikan yang lain

P ata
tel‘Paks:an < at-alat P°
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i hukuman hanyalgh mereka yang cinta pada anak saja,
kuman itu akan bersifat belas

gebab jika tidak perdasarkan cintd maka hu
dendam.
kan penderitaan pada yang dihukum dan yang

10. Hukuman harus menimbul
menghukum (sebab yan2 menghukumm terpakesa). (1983 1:16-117)

9. Yang berhak membe

gtas lebib diperinci lagi dan lebih jelas tentang

Persyaratan tersebut di
k dalam menggunakan hukuman

penuhi pendidi
. -gyarat di atas b

an kasih sayang

persyaratan yang harus di
ahwa pendidik dalam

apabila anak

atau perbuatd® jahat, pendidik
wi dalam

didik melakukan kesal
getelah mengetah

Hal itu unfuk

hendaknya monyelidiki
kasih sayang

menghuk harus diikutl denga?

ghuleur dan balas dendam dari
menghindari ketidak-adil
.£ terakhil dan pendidik

pendidik.
‘g mervpP an
emberikan

sebeparnya meras Gunnins Kohnstamn dan
juan
pab 92° i i
” ke jalah 2% memperigjam 421
wa .
Scheler, mengatﬂkaﬂ palt i . 1991 : 156) Jadi pukuman akan
i

Pengertian gebab-

membentuk katd hati 27

Sendiri.
rupeke?
™ tidak diterapk®”

af
Meskipuf? huko™®

membangkitka?
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menerus, karena akan mengakibatkan sikap yang kurang percaya pada diri

uh tak acub terhadap lingkungan maupun keluarga.

sendiri, pasif, apatis dan 2¢
Jken kesag pada anak didik tentu saja kesan

Hukuman hendakny2 menimb
Oleh

daran dan keinsyafan anak didik

gkitkan kes
maka pendidik harus

ik sudab memperbaiki,
gertai dengan pemb
jtu tidak permaksud menyakiti
t idak

yang positif, yakni memban

karena itu apabila SV anak did
ut, ramah dan di
an bahws, hukuman

bersikap lemah lemb orian maaf, sehingEs

anak didik mempunyal kes
Jican kesal2ha®”

gakit hatl.

ya dan ;2 menerima pukuman tersebu

dirinya, tetapi sadar
ada unsur keterpaksaa® dan

Tetapi sebalikny® hukuma®
anak, misaloya : 1852 putus 25%

sehingga memutuska? pubung?”

didik , akhirnya apak d

dilarang serta yang dilaksal

bukan merupaka? sal

Melalui proses peﬂdidik

berbentuk tindeke?
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sebagai : :
agal penderitaan fisik sedang arti lain adalah penderitaan psikologis juga

sebagai hukuman
apabila menimbulkan penderitaan,

an disini dimaksudkag,

Adapun hukum
ebagai hukumat, hany

baik secara fisik maupun psikis it § a saja kedua hukuman
alui langkah-laﬂsk
_jangkalt menggunakal

gyarat bagi anak di

syarat dari ekspresi Wd

ah tertentu.

tersebut diterapkan mel
hukuman sebagai berikut :

Untuk itu langkah
memberika? i

dik yang bersalah atau

1. Dilakukan dengan
ah, maupun

melanggar peratural tertent
ota bﬂdaﬂ-

tu, bak i

isyarat dengan ang3

nama anak yang

»Andi”, Tetapi A%
opin PR
Kk erbﬂalaﬂny

peringatan yangé
o gih wese™ an ¥
. +.iam engkal ; gelalu

mencelanya de? gan
enﬁkﬂf‘ ity .

mengusik adikmy [ . pa gilihat orang lain
menghentikan kenaK
< 1ebih meé
ia diberi tegura” y

aﬂ)’a kem
Pendidik membayﬂﬂ&" | oo pdikmt

. giriy? -
baik bagi adikny? da® gadi

memarahi engkﬂu
29
s ’

kenakalanny2 ™




“«Andi , apabila engkau mengusik adikmu

memperlihatkan kemarahanny2,
periu diingat ! Kemarahan buatan,

lagi, akan saya kamar engkan’. Tetapi
guh, gebaiknya ditahan dulu daa menghindar

apabila pendidik marah sung
agar tidak tefbllﬂl‘b

uru menjatubkan

untuk menyeimbangkaﬂ emosinya

hukuman badan.
. Langkah yang selanjutny® apabila dengan cara-cara diatas anak didik masih
shan makd langkah y208 (erakhir, dengan suafy
mengatakan

juga melakukan kesal

tindakan atau perbuataft

engan istilah hukv .1 nan fisik sedang mereka

b alah yon8 7
ahwa hukuman adalab ¥ — psikis itu su

tangkah-

akiba!
dan Penggul‘laaﬂ
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ukuman dengad perbuatan, dari yang paling ringan

perat, dengal menge
ebagai alal pntuk menghukumnya.

3. Bentuk h
unakan tangannya sendiri

kepada yang lebih

tuk hukuman poendidikan,

Oleh Ag Soejono dikatakan ada tiga ben

yaitu :
a Bentuk isyarat
b. Bentuk kata-katd

¢c. Bentuk perbuata® (19

Dan ketigd hukuman

digunakan oleh pendldl



ANALISA KONSE
MENURUT ISLAM

A‘ .
ISLAM
. an Islam, harus diberikan dan

Untuk  menanamka?
ditanamkan sedini mungkin, UP
terhindar dari bentuK kejahatan/pelanggarﬂﬂ yang akan merugikan diri sendiri
q Oleh karen2 jtulab pendidikan Isl

sekali masalah pendidikan anak-anak-

am sange! memperhatikan

agama dan negar
telah memerintahkan untuk

iy gl totp T

memuliakan dan ™€ ope
dari Tbn

Sebagaimana Ibnu

. bersabda *
-/ l‘) /.‘
- f’ : ‘_F-/“ \_,}".‘L_,/ ///
. /‘ -

) gt Kalia?
mya Aku meﬂ.‘i:hg anak.anakmu T:vml 1981 P
Hor::;?,ll HR bov Maj , ) -
" | 08
i ah t¢ Sebllt, alui PP
ik ef a ﬂdalah alat atau
Untuk merenl g4 " "
- dumﬂg’ " S h uma
merlukan fktor P° o BV
guny?
Sarana dale pcndidikaﬂ, dan satah ®
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D . - .
alam mendifinisikan pengertian hukuman, para ahli pendidikan Islam

a dengan pendapat yang berbeda-beda, tetapi pada

mengemukakan komentarny
dasamn .
ya mempunyai tujuan yang sama.

Mohd. Athiyah Al Abro
endidikan Islam adalah : «Qebagai funt
» (19?0 : 153) Hllkllman yang

palas dendam
hukuman yang bertujuan

syl mengemukakan pengertian

Prof. DR.
utan dan perbaikan

hukuman dalam p

b .
ukan sebagai hardikan 212Y
pendidikan yakni

di .
imaksud di sini adalah pukuman

untuk mendidik anak didik
tersebut, men

gandung uns

Jemikial h

urtt pemahaman penulis pahwa hukuman

g bertujuan sebagai

Dari pengertial
pendel‘itaﬂﬂ yan

dalam pendidikan Islam m¢”
tuntunan dan perbaika™ denga®

Pendidik muslim terhindar
qn bersama

ini karena pendidikat Islam 5
ya.kni beljal
.+ anak didiK dipandang

Kata “Tuntunl
‘ . hkas,
Yang salah satuny2 dibimb1n8 diare"

Yang melakukan suatV kesalab®”

dalam membetulkal kes

sangat berperan dal2® menge™

ada sasarannya . di dala®
pag?!
anak gidik juge 9iP®” ’
yan Y berke‘”a
g bersalah maka P¢

Mngka memperba.iki Pemb
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aikan dan tuntunan tersebut, tentunya untuk

Usaha dengan perb
hkan dari perlakuad pendidik Y308 kejam dan sewepang-wenang.

dan balas dendam Yaog &
ada pendidik muslim adalal

menjau
eharusnya dijaubi oleh pendidik

otoriter, pemaksaan
muslim, sebaliknya yangh adap gifit kasih sayang
am mengsunnlmﬂ hukumat.

ikan sudal gewajamyd

Hukuman pendid
) ) o didik yan g Jibukum dapst menerima penderitaan tersebut

tetapi bag
karend telah menyadany? bahwa ia telah berbust kelirw.
angkitlan comangzt terbadap anak
i proges pendidikan Islam,

dan kelembutan dal
mengandung unsur penderitaan

rsebut berst .
telah membenkﬂﬂ pe

hukuman cebagdl ak
a1 liﬂﬁku'n gﬂn

atiran yang ber 1aku

yang terdapat dala™ 3
o bk  posalam®
Datam me988” | '
. i elidikl
dengan pati-hath & ang s ser?
oo 7 aon P genoe¥™
aft e

memperti mbans

sebagaimand
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hukuman dalam pendidikan [slam kelihatannya mudah, asal

a anak, tetapi gebenarmy
hal ini hendakiah pet
«Tindakan tegas ity

Penggunaan
a tidak semudah itu, tidak

menimbulkan penderitaan pad
didik bertindak

hanya sekedar menghukum, dalam
Muh Quthb Jikatakan bahwa :

bijaksana dan tegas, dan oleh

adalah hukuman”. (1984 341)
aja yaug dikatakan hukuman, tetapi

Jadi bukan hany2 hukumaf padan
anak didiknya

seorang pendidik
sudah dikatakan suatV h

tersebut.
. orang OrfE

kekerasan dan ke kasarafn,

yhkan kebiasaan-kebiasaan

kel cberanian bertindak,

Kasel
kab kasil sayané
akan kasih

Memaafkan si a0

hendaldah dilurusk®” ¥
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an dan kekasaran. (Al Abrosyi,

kalan ini tidak mempan, gunakaniab kekeras

1970 : 158)
menapamkan

DR Asm2 Hasan Fahmi beliau

Lain halnya dengaf
ehingga seorand pendidik

hukuman dengan istilah “siksadl gar” {1979 135) S
eritaan, sehingga

anak didiknya dapat dirasakan pend

muslim jika menghuku®
gl kesalahan
an pendidikan di
er ﬂﬂaﬂ enth
:ﬂl(saa;: men:gzﬂsp T 5lch temP ang ;ere;];l;l; disamping
:: ltm:l neiaj Jan sistem P° endidika (Fabmis 1
etode me

anak tidak mengulan

penflngnya flll‘lgs

pertumbuhan dan Perk®
Islam.

. pendid' an

Meskipun pard

hukuman yang berbeda’beda’

atay perbuatan yang k
Dari pengeft
batas rian b¥ ukt
an, penger pendidik atd - badp
er
Suatu kondisi atal tlﬂd onak

menimbulkan pend® erits?”

g untuk P

dengan maksy

kesatahann
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g, sehingg2 hukuman tersebut berfungsi

se
rupa dan berbeda dimasa mendatan
ortumbuhan dan perkembangan anak

me : .
mbimbing dan mengarahkan dalam P

unt :
uk mencapai tujuan pendidikan Jslam.

{ tentunyd tidak

terlepas dari lemah jembut dan kasih

Tindakan tersebu
wenang-

gas dan bijaksand

agar terhindar dari kekasaran dan kese

sayang, sikap te

Wwe
nangan serta balas dendan.

B. DasaR PENGGUNASN T
Seperti telah dikataka? di aias
hukuman terhadap 2% Jidikny®
kesalahannya, sehing&® (i dak semba™’® pendidik
keliu dalam menggunakaﬂ pukuma? maka hukuma? jersébut akan bersifat
{ebib perbah®y?

negatif dan kuransg mendidik, dat
pdidiken ISP

terhadap anak didik®

dan Sunnah Rosul-
pel' iﬂt

ayaii34
o -~
)/:/u'.):’./.-" SR
) 4 e oS 9

Ry
o , z "é)ﬁ-ﬁ%/;//,f/~ff4)-/ AT
&"JW"// A N St
v
s mﬂka nasehatilah mereka,
ah mereka,

dan pukull

ISR -.,.\_/u"—“) , 7
. an Nl
gWﬂtlfk . l'ﬂkas
b pidur me 1ah kam mencari-¢ar

iangal
aka JPE - 34) (1989 123)

s
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t, menurit pem o pahwa seorang

svami  diperkenankan memperbaiki isiri yang melakukan pelanggarad atau
qusyuz (serons dengah
masib melakﬂkann

Dalam firman tersebu
laki-laki), inj istri dinasehati

kesalahan yakni istri yand
apabil2 istri

ya maka {indakan suami

dengan lemah lembut,
dari tempat tidurnya, dan jika belum

selanjutnya denganl memisahka? diri

berhasil, maka suami boleh memukul.
Lt 11ka aﬂﬂk melakllka.ﬂ kesalahan atau

usaha yang Pe

menyentuh perasaa®

melukai tubuh

Dengan demikiz® P . aemP"™
gurat At Tahrim - 6
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riman atau pendidik

Dari sim

lim harus menjag2 diri dan ahliny2 dari siksasl neraka. Untuk menghindari
k membiasakan perakhlak mulid dengan

ya pendidi

siksaan neraka hendakn
¢h Al Ghazali,

bimbingan, melalui proses pendidikar Sebagaiman? dijelaskan o}

benart-benar agar

bahwa :
akan menjagd
kian, maka

rang tua) tentunya e g
; duma, jikalan demi

« Seorang ayah (°
i tersentuh oleh ap!
iu tidak tersen

anaknya itu Y
keharusan mpemelihard agar 8° e
bi Jiutamaka® lebih diP , ,
: i gkhirat adalah |atihan-latihan

akhirat haruslal

diperhatikan. €22 me any?

yang baik, yan# semnuany? ditujukan U° k mln;t;;;e.rg;e)h bu

yang bagu; dan akhlak yang juhur - (zalrmddm, :

Adapun perintah m |
gbeﬂ:uuyl:

ditegaskan oleh sabda Rosullullah
Ao P o

1
z o %2 AT

‘9 N Rt
AT
o x-JU“.’fﬁJ’ZjJ»" .)/-'/_é}}\/‘"’./ e
(050 ,000,) ég,lj’j'“ /3 2
a d 1 aygjmyg, dari nya perkata,

memukul yams ™

melukai, dan dala™ "
. dibvet

menakutkan, tet?P’ yan®

s“ngguh-sunggllh m
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Sedang pukulan ringan yang tidak membahayakan bagi tubuh anak Abu

Hasan Al Qobisyi Al Qoeruwsni mengasjurken, ager pars pendidik fidak
gebalikmya hanya tiga kali pukular’.

memukul anak lebih dari 10 kali,

(Arifin, 1991 : 219)

Adapun badits Rosul yans Jain adalsh
RIS AR AL
\_/L)*»\)Le Mc\,)‘)‘\_,,_/;%g gy .
- o .u' / /»/ . “"u \-/\" /&')’ib/f)
AN g s
- o/ , . \ "p . 4t
L as o 7V PATYOAPLS VR - '_,..u: , ‘[@3"05-;’:/, o
pad Al Juhary 12 berkata :
Artinya : Dari Abu Tsm‘)'ﬂh (S“bmh) gembahyad8 *__ :::i! e
D b
berusia by " un- (AR AbY med)(B
pada usia gepy . dan dalam
ts gebelumnys
Had . san yﬂﬂs smé de hﬂdl dal
its ini member pengert 4 o Saleb jgh, dalam
hal huknman pukul®® ini of R Al Qurat” Menjelaskad”
. g Bef . L]
bukunya : “Teori-teo? P did ot boleh dilek?e?
gecil &
Menghukum pukula? bag!
mustim d2p
(1990 ; 229) o pendidik
padits N . padan dalam
hlllﬂ“ﬂ:| . tiga kali
. ar d.lg-w”kn‘I olﬂh ]oblh
mengambil sebagai 4°° Scls? Jp—
. pukuo®® P 'fP"damak’

T 1
Pendidikan Islam, tetoP | k,galfib
Pukulan, karens akan me?!
ifst
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wajalt disebabken untuk menghindari luka atas

pads kepala dan bagian

Larangan memukul pada
k, demikist jugd
ahayalen bagl
rubuls Y08 gensitif dan

cacat pada anak didi

mempunyai

pada bagian tersebut akan memb
nganduns orgafl

oh daya tahan?y™
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¢ gejalan dengah hukuman dalam Islam,

yakni pudud, t2°Zir dan

mani) dan {g’zir sasarannya

an dalam pab 1L, gishash.

sebagaimana telah dijelas
annya fisik (28

Dimana hudud dan qishash 58

mental {rokhani)
Kategori kedua jenis hukumad pendi jdikan tersebut telah dikemukakan
anak-anak

oleh para filosof [slam yan8 to
qtal ata 4 hukuma? fisil/bada® (
can firmat Allah didal

.. pukumanh pendidi

and ]']g dlla

baik hukuman me

Hal ini berdasal

atas. Rirman tersebui mensg

Islam

Dari firmall Allah

dasar adanya du2 jenis
adalah ap
g dituntus untuk dapat

Sasaran dalam pendidikaﬂ Jsla®
antara aspek jasmad! dan rokhe"
nai jenis jeni

berkembang s
. me
kumatt

eb ' / o/ ,‘/ .o
a - /’ML? ,‘ \‘-—"‘
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menurut pemahaman penulis, seorang

aan hadits tersebut,

Dari pernyaat
muslim yang melihat kejahatan atal pelanggarah maka hendakny?2 meluruskan
au memperbaiki perbuatan tarsebuls paik dengal tanganvyd atau dengan
lidahnya atau dengafl meng8y unakan hatiny?

Adapun meluruska.n dengat meﬂgS“ﬂakaﬂ tangannya, menuruf
pemahaman penulis, dapat djartikan tangan dengan kekerasad, yakni yang
menjatuhkan hukuma? qempuny? ekuas  dalam hal ini pendidik berkuasa
untuk menghukum 202K gidikny? 578 salal

Menggunakall tangan deng®® Pem"h‘m’aﬂ jain, Y2 dimaksudkes
memukul, baik deng?® rangan 1 sendiri # dengan & lat (tongkal Ji2 anak
didiknya berbuat salah, m3K? pendid! poleh memukb pail pukulan ife 4°rE%2

gkumandy
tangannya gendiri atat den

Sedangkat mengid?”
pemahaman penulis jal

anak didiknys, 978

menjerakan.

Jadi hadit® di
pendidikan, yar8 perta”
tersebut hukum2”® int
dengan tangan®y™

memperbaiki deng?®

Namu? dal
memperbaiki anak gidiko?”
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anak didikns? sebag
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pula dalam bab IL t
gfatﬂﬂ yaﬂs ¢
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karena rasd kasih sayans pendidik terhadap

1. Diberikan dengan pengertian :
terdidik agar ia memperbaild Jgri kesalahan Y28 dilaknken.
2. Diberikan semata-maia mencapal tuju
bermanfaat sebagai faktor penunjang erhadap tujuan-ty

tujuan umum pendidiken- (191 28)
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Selain itu pendidik dalam menghukum, hendaklab memperhatika® dan
(elah disebuﬂ(aﬂ dalam hadits di atas, bahwa

m .
empertimbangkan usia anak, dan
n ke atas baru poleh dikenal hukuman pukul, karena

an X
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k ] ]
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.ti ﬂ-P 1
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perut, oleh Ibnu Socchnun disarat e
karend membahayakan otak

Selain wa)

membahayakan kesehaa!
telah dibatasi 3 kali pukula® "
akibat-aklbat negatlf pada ana+» . uH
Qobisyi menyar ankan kepad? &

meﬂsh“k"mﬂ
orang tua atau Wﬂ-li

(Saleh, 1990 : 229)
Tetapi jik2 gebag! hukuﬂlaﬂ

pukulan, ini mervP jelo’

. og M€
Hadits Rosulull®” e 4
.. s 2 A
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hukuman pukulan yang lebih dari 10

Dari hadits int sudah jelas bahwa
had, afau pelanggaran bagi anak

pelanggarat

Kali
i hanyalah dilakukan terbadap
dari 10 kali

dal I

am hal ini tidak tidak boleh lebib
yang juml
¢ Jslam, tidak bol

ahnya tidak ditentukan dalam Al

Jadi hukuman pukula®
¢h lebih dari 10 kali ini buat

Qur’an, untuk pendidikan menury

pendidikan menurut Islam,
1. Hukuman dilakuka? dengal

2. Penggunaan dilakuka? denga®

MENURUT ISLAM
13t ata]j Ofﬂng .
maka selant)

Apabila georans Peﬂdldl aratat
uhi perSY
psahd Pefb"ika'l anak

memperhatikan jangk

didiknya.
o gidik dat
Rosulullah seba8? P
] gjﬂhaﬂ

keramah tamaha?
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Apabila dengan car digtas,
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tap 5 beik beadskny? pendidik
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fisik, yakni den
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A AM i suat ; i
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Disamping itu jus?
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Kelebihan dari hukum

h .
ukuman dilakukan dengan bijaksan

Sehi
hingga akan bersi

d
engan hukuman tersebut dapat
denga.ﬂ kesadaral'l da_n keiHSafan’ mau
menyadari kesalahanny?

idi mbant
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g perup? tauhid, maka

Mencapai tuj
juarn pend
ang dibaw? P | -
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aldun menjelaskart; bahwa '

Lebih jauh lagi Ton¢ Kh
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

1. Nama

2. Tempat/tgl. Lahir
3. Jenis Kelamin

4 Agama

3. Kawin/belum kawin
Nama orang tua

a Ayah

b. Ibu

7. Alamat Rumah
Riwayat Pendidikan

Demikian riwayat hidup !
“Umpah apabila diperlukan.




